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Analisis Komparasi Algoritma ID3 dan C4.5 dalam Klasifikasi Penerimaan 

Beasiswa (Studi Kasus : Beasiswa Solopeduli) 

 

Nadia Sholihah 

16650014 

 

INTISARI 

Beasiswa merupakan bantuan atau penghargaan yang diberikan kepada 

pelajar dengan ekonomi rendah berupa biaya pendidikan. Berbagai instansi 

berlomba-lomba dalam membantu mencerdaskan bangsa melalui penyelenggraan 

beasiswa, seperti halnya Yayasan Solopeduli. Namun, dalam pelaksanaannya 

seringkali terjadi salah sasaran atau target. Untuk menangani permasalahan tersebut 

maka perlu penerapan data mining. 

Penelitian ini melakukan klasifikasi dengan algoritma ID3 dan C4.5 yang 

keduanya sama-sama algoritma pembangun decision tree dan membandingkan 

akurasi serta efektifitasnya. Jumlah data yang digunakan adalah 512 data tahun 

ajaran 2017/2018 dan 250 data dummy yang dibagi menjadi data latih dan uji. 

Atribut yang digunakan terdiri dari wilayah, administrasi (Adm), baca tulis qu’ran 

(BTA), agama, merokok, kendaraan, dan jenjang.  

Berdasarkan pengujian menggunakan confusion matrix, algoritma C4.5  

lebih baik dibandingkan dengan ID3 karena memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Pada empat pembagian data, akurasi tertinggi masing-masing algoritma terletak 

pada data uji 70%. Algoritma ID3 menghasilkan akurasi sebesar 99,06% dan untuk 

algoritma C4.5 sebesar 99,81%.  

Berdasarkan pengujian waktu eksekusi, algoritma ID3 lebih efektif 

dibandingkan C4.5 karena memiliki waktu terpendek pada data uji 90%. ID3 

memiliki waktu 0.246897 dan C4.5 memiliki waktu 0.346025. 

 

Kata kunci: data mining, klasifikasi, decision tree, ID3, C4.5, confusion matrix. 
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Comparative Analysis of ID3 and C4.5 Algorithms in Scholarship 

Acceptance Classification (Case Study: Solopeduli Scholarship) 

 

Nadia Sholihah 

16650014 

 

ABSTRACT 

Scholarships are aids or awards given to students with low economics in the 

form of tuition fees. Various agencies are competing to help educate the nation 

through organizing scholarships, such as the Solopeduli Foundation. However, in 

its implementation, often, the wrong target or target occurs. To deal with these 

problems, using data mining is necessarily essential. 

This study classifies the ID3, and C4.5 algorithms, both of them are decision 

tree building algorithms and compare the accuracy and efectiveness. The amount 

of data used is 512 data for the 2017/2018 school year and 250 dummy data, which 

is divided into training and test data. The attributes used to consist of the region, 

administration (ADM), read-write The Quran (BTA), religion, smoking, vehicles, 

and levels. 

Based on testing using a confusion matrix, the C4.5 algorithm is better than 

ID3 because it has a high degree of accuracy. In the four data shares, the highest 

accuracy of each algorithm lies in the 70% test data. ID3 algorithm produces an 

accuracy of 99.06% and for the C4.5 algorithm of 99.81%. 

Based on testing the execution time, the ID3 algorithm is more effective 

than C4.5 because it has the shortest time on the 90% test data. ID3 has a time of 

0.246897 and C4.5 has a time of 0.346025. 

 

Keywords: data mining, classification, decision tree, ID3, C4.5, confusion matrix. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beasiswa merupakan bantuan berupa biaya pendidikan dari suatu instansi 

yang dalam penyeleksiannya memiliki beberapa syarat diterima. Seperti halnya 

beasiswa Yayasan Solopeduli yang memiliki beberapa syarat yang terdiri dari 

syarat umum dan administrasi, syarat umum diantaranya masih tercatat aktif 

sebagai siswa, beragama islam, bisa membaca Al-Qur’an. Sedangkan untuk syarat 

administrasi adalah pengisian form yang berisi informasi pendaftar, fotocopy raport, 

fotocopy (Kartu Tanda Penduduk) KTP orangtua/wali, fotocopy Kartu Keluarga 

(KK), dan Essay tentang diri dan keluarga. Penentuan yang berjalan saat ini hanya 

berdasarkan administrasi dan dilanjutkan survei. Maka terdapat permasalahan yaitu 

belum ditemukannya formulasi terhadap keputusan pemberian beasiswa baik 

diterima atau tidak diterima. Hal tersebut menimbulkan banyaknya keobjektifan 

data dan menimbulkan ketidakadilan. Adanya peluang penyelewengan dan 

menimbulkan keluhan pendaftar terhadap keadilan pembagian beasiswa dapat 

menjadi pertimbangan penting dalam perlunya peran teknologi. Keadilan dalam 

pemberian amanatpun ditegaskan oleh Allah SWT dalam QS.An-Nisaa’: 58 yang 

berbunyi : 

ا  َ نعِِمَّ َّ َ يَأ مُرُ كُمْ أنَ تؤَُدُّ واْ ألأَ مَنتَِ إِلَى أهْلِهَا وَإِذاَ حَ كَمْتمُْ  بيَْنَ ألنَّا سِ أنَ تحَْكُمُواْ بِا لْعَدْ لِ ج إِنَّ  إِ نَّ أ

 يعَِظُكُم بِهِ قلي إِنَّ اللهَ كَا نَ سَمِيْعَا بَصِيْرَا 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat.“ (QS. An-Nisa’: 58) 

Dalam mengatasi permasalahan diatas, maka dilakukan analisis 

penyeleksian pendaftar dengan algoritma ID3 dan C4.5 berdasarkan tujuh kriteria 

yang tiap tahunnya ada. 

Terdapat berbagai algoritma untuk klasifikasi, seperti Naive Bayes, K-

Means, K-Nearest Neighbor, Decision Tree, Support Vector Machine (SVM), dan 

Artifical Neural Networks (ANN). Dalam algoritma Decision Tree terdapat 

beberapa jenis, yaitu Decision Tree Iterative Dichotomiser 3 (ID3), Decision Tree 

C4.5, Decision Tree CHAID, Decision Tree CART, dan Decision Tree C5.0. Dari 

beberapa algoritma, dibandingkan akurasi dari Decision Tree ID3 dan C4.5. 

Pemilihan kedua algoritma dikarenakan data pada kasus ini yang berupa diskrit atau 

kategorikal, algoritma ini juga memiliki interpretasi konsep yang lebih  mudah 

dipahami dibanding algoritma lain. 

Keefektifan pemberian beasiswa terhadap mahasiswa haruslah tepat guna. 

Komparasi merupakan salah satu metode untuk mengukur dari pendukung 

keputusan terhadap calon mahasiswa yang ingin mendapatkan beasiswa (Maulana, 

2016). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang 

ada adalah bagaimana perbandingan akurasi dan keefektifan algoritma Decision 

Tree ID3 dan Decision Tree C4.5 dalam studi kasus Beasiswa Solopeduli. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang dibahas agar 

penyusunan dan pembahasan penelitian dapat dilakukan secara terarah dan tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Antara lain sebagai berikut: 

1. Pemodelan klasifikasi menggunakan data pendaftar Beasiswa Solopeduli 

pada tahun 2017/2018. 

2. Klasifikasi sistem mencakup diterima atau tidak diterima. 

3. Klasifikasi dengan penerapan algoritma Decision Tree ID3 dan Decision 

Tree C4.5. 

4. Klasifikasi menggunakan bahasa pemrograman python. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan algoritma Decision Tree 

ID3 dan C4.5 pada proses penyeleksian penerimaan beasiswa Solopeduli tahun 

2017/2018 menggunakan kriteria Confusion Matrix dan pengujian waktu eksekusi. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya hasil perbandingan 

algoritma Decision Tree ID3 dan C4.5 pada proses penyeleksian penerimaan 

beasiswa Solopeduli tahun 2017/2018 menggunakan kriteria Confusion Matrix dan 

pengujian waktu eksekusi. 

 

1.6. Keaslian Penelitian 

Penelitian data mining dengan analisis komparasi pernah dilakukan, namun 

analisis komparasi metode Decision Tree ID3 dan C4.5 dengan studi kasus 

Beasiswa Solopeduli belum pernah ditemukan oleh peneliti. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dan kerangka yang jelas mengenai pokok bahasan setiap 

bab dalam penelitian ini, maka diperlukan sistematika penulisan. Penyusunan 

laporan tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan yang diawali dari BAB I dan 

diakhiri BAB V. Berikut adalah penjelasan pada tiap-tiap bab dalam laporan 

penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisikan penjelasan mengenai latar belakang 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah penelitian, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab tinjauan pustaka dan landasan teori berisikan mengenai 

penelitian terdahulu dan teori-teori dasar yang terkait dengan 

penelitian ini. Teori yang digunakan terdiri dari data mining,

klasifikasi, decision tree (ID3 dan C4.5), confusion matrix,

Python. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian berisi tentang penjelasan mengenai 

metode ataupun algoritma yang digunakan serta tahapan-tahapan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan kesimpulan tugas 

akhir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan membahas analisis data dan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Selanjutnya, kekurangan yang ada pada 

penelitian dituliskan pada saran untuk pengembangan penelitian 

di masa yang akan datang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, akan dianalisis secara rinci terkait masing-masing algoritma dan 

perbandingan keduanya berdasarkan flowchart dibawah ini:  

 

  

Gambar 4.1 Flowchart Proses Bisnis 
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4.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di instansi terkait yaitu Yayasan Solopeduli 

bagian program beasiswa. Data yang didapat berupa data pendaftar beasiswa pada 

tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 512 data dengan klasifikasi 441 peserta 

diterima dan 71 tidak diterima. Data tersebut berisikan informasi data pendaftar 

dengan syarat-syarat yang ada, baik tercukupi atau tidak. Dalam penelitian ini, 

hanya diambil data yang memiliki peran dalam proses klasifikasi. Untuk atribut 

nama dan sekolah tidak dimasukkan dalam data. Setelah melakukan proses input, 

data perlu dirubah menjadi file .csv. 

Tabel 4.1 Contoh Data 

Hasil Wilayah Adm BTA Agama Merokok Kendaraan Jenjang 

Ya Khusus Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 
Ya Khusus Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 
Ya Khusus Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 
Tidak Khusus Lengkap Tidak Islam Ya Ya SMA/K 

Ya 
Luar 
Solo Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 

Ya Khusus Lengkap Baik Islam Tidak Tidak SMP 
Ya Khusus Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 
Tidak Khusus Lengkap Tidak Islam Ya Ya SMP 

Ya 
Luar 
Solo Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 

Ya Solo Lengkap Cukup Islam Tidak Tidak SD 
Tidak Solo Tidak Tidak Islam Ya Tidak SD 

 

4.2. Preprocessing Data 

Sebelum dilakukan analisa menggunakan bahasa pemrograman python, data 

perlu dilakukan preprocessing . Proses tersebut meliputi melakukan penghilangan 

data yang bernilai null dan mengkategorikalkan data. Contoh data yang telah 

dilakukan preprocessing dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3 dibawah ini. 
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4.2.1. Penghilangan Data Null 

Proses preprocessing yang pertama adalah penghilangan data yang kosong 

atau bernilai null.  Pertama, dilakukan pengecekan terhadap data. Apakah terdapat 

data kosong atau tidak. Setelah dilakukan pengecekan, selanjutnya adalah 

menghilangkan data yang terdeteksi memiliki data kosong.  

4.2.2. Pengkategorian dalam Atribut 

Proses preprocessing yang kedua adalah mengkategorikan anggota-anggota 

yang ada dalam atribut. Proses ini dilakukan dengan fitur find and replace dalam 

microsoft excel. Hal ini dianggap lebih mempermudah karena proses 

pengkategorian dapat disesuaikan dengan keinginan. Keterangan terkait kategori  

suatu nilai dari atribut dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3. Dan data yang telah 

dilakukan 2 proses preprocessing atau dapat dikatakan sebagai data bersih adalah 

seperti pada tabel 4.4. 

Tabel 4.2 Keterangan Kategori Data 

Atribut Nilai Awal Nilai Kategorikal 

Hasil Ya Y 

 Tidak  N 

Wilayah Solo 1 

 Luar Solo 2 

 Khusus 3 

Adm Lengkap C 

 
Tidak 

Lengkap 
I 

BTA Baik H 

 Cukup M 

 
Tidak 
Hadir 

A 

Agama Islam I 

Merokok Ya T 
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Tabel 4.3 Keterangan Kategori Data (Lanjutan) 

Atribut Nilai Awal Nilai Kategorikal 

 Tidak F 

Kendaraan Punya H 

 Tidak D 

Jenjang SD 1 

 

Tabel 4.4 Contoh Data Setelah Preprocessing 

Hasil Wilayah Adm BTA Agama Merokok Kendaraan Jenjang 

Y 3 C M I F D 1 

Y 3 C M I F D 1 

Y 3 C M I F D 1 

N 3 C A I T H 3 

Y 2 C M I F D 1 

Y 3 C H I F D 2 

Y 3 C M I F D 1 

N 3 C A I T H 2 

Y 2 C M I F D 1 

Y 1 C M I F D 1 

N 1 I A I T D 1 
 

4.3. Analisis Algoritma 

4.3.1. Algoritma Iterative Dichotomiser 3 (ID3) 

Algoritma ID3 merupakan salah satu algoritma pembangun pohon 

keputusan. Pohon keputusan dibangun dimulai dari simpul akar dengan perhitungan 

entropy dan information gain. Pada penelitian ini, 512 data pendaftar digunakan 

sebagai data latih. Dalam pohon keputusan akan ada simpul akar, simpul keputusan, 

dan simpul daun. Pembentukan akar hal pertama yang dilakukan.  
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4.3.1.1. Pembentukan Simpul Akar 

Sebelum hal tersebut, dilakukan perhitungan jumlah objek data dengan 

klasifikasinya berdasarkan atribut wilayah, administrasi, BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an), agama, merokok, kendaraan, dan jenjang. Tabel dibawah 4.5 

menggambarkan hasil perhitungan jumlah data.   

Tabel 4.5 Perhitungan Jumlah Data  

Atribut Jumlah Kasus 
Hasil Klasifikasi 

Y N 

Total 512 441 71 

Wilayah 1 139 120 19 

 2 30 29 1 

 3 343 292 51 

Adm C 501 441 60 

 I 11 0 11 

BTA H 301 301 0 

 M 140 140 0 

 A 71 0 71 

Agama I 512 512 0 

Merokok T 94 23 71 

 F 418 418 0 

Kendaraan H 147 76 71 

 D 365 365 0 

Jenjang 1 160 140 20 

 2 217 174 43 

 3 135 127 8 
 

Hal pertama adalah melakukan perhitungan entropy total dan dilanjutkan dengan 

entropy masing-masing atribut.  

Entropy (Total) = 
−441
512

  
441
512

+ 
−71
512

  
71

512
 

 = ( -0,86132 ( -0,21537 )) + ( -0,13867 ( -2,85027 )) 

 = (0,18550) + (0,39525) 
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 = 0,58075 
 

Menghitung entropy atribut wilayah dengan nilai 1, 2, dan 3. 

Entropy (Wilayah, 1) = 
−120
139

  
120
139

+ 
−19
139

  
19

139
 

 = ( -0,86331 ( -0,21205 )) + ( -0,13669 ( -2,87102 )) 

 = (0,18306) + (0,39244) 

 = 0,57550 

Entropy (Wilayah, 2) = 
−29
30

  
29
30

+  
−1
30

  
1

30
 

 = ( -0,96667 (-0,04890)) + ( -0,03333 ( -4,90689)) 

 = (0,04728) + (0,16356) 

 = 0,21084 

Entropy (Wilayah, 3) = 
−292
343

  
292
343

+ 
−51
343

  
51

343
 

 = ( -0,85131 ( -0,23224)) + ( -0,14869 ( -2,74964)) 

 = (0,19770) + (0,40884) 

 = 0,60654 

Menghitung entropy atribut administrasi dengan nilai C dan I. 

Entropy (Adm, C) = 
−441
501

  
441
501

+ 
−60
501

  
60

501
 

 = ( -0,88024 (-0,18403)) + ( -0,11976 ( -3,06178)) 

 = (0,16199) + (0,36668) 

 = 0,52867 

Entropy (Adm, I) = 
−0
11

  
0

11
+ 

−11
11

  
11
11

 

 = 0 

Menghitung entropy atribut Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dengan nilai H, M, A. 
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Entropy (BTA, H) = 
−301
301

  
301
301

+ 
−0
301

  
0

301
 

 = 0 

Entropy (BTA, M) = 
−140
140

  
140
140

+ 
−0
140

  
0

140
 

 = 0 

Entropy (BTA, M) = 
−0
71

  
0

71
+ 

−71
71

  
71
71

 

 = 0 

Menghitung entropy atribut agama dengan satu nilai yaitu I. 

Entropy (Agama, I) = 
−512
512

  
512
512

+ 
−0
512

  
0

512
 

 = 0 

Menghitung entropy atribut merokok dengan nilai T dan F. 

Entropy (Merokok, T) = 
−23
94

  
23
94

+  
−71
94

  
71
94

 

 = ( -0,24468 (-2,03103)) + ( -0,755319 ( -0,40484)) 

 = (0,49695) + (0,305785) 

 = 0,80274 

Entropy (Merokok, F) = 
−418
418

  
418
418

+ 
−0
418

  
0

418
 

 = 0 

Menghitung entropy atribut kendaraan dengan nilai H dan D. 

Entropy (Kendaraan, H) = 
−76
147

  
76

147
+ 

−71
147

  
71

147
 

 = ( -0,51701 (-0,95174)) + ( -0,48299 ( -1,04993)) 

 = (0,49206) + (0,50711) 

 = 0,99917 
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Entropy (Kendaraan, D) = 
−365
365

  
365
365

+ 
−0
365

  
0

365
 

 = 0 

 

Menghitung entropy jenjang dengan tiga nilai yaitu 1, 2, dan 3. 

Entropy (Jenjang, 1) = 
−140
160

  
140
160

+ 
−20
160

  
20

160
 

 = ( -0,87500 (-0,19265)) + ( -0,12500 ( -3)) 

 = (0,16856) + (0,37500) 

 = 0,54356 

Entropy (Jenjang, 2) = 
−174
217

  
174
217

+ 
−43
217

  
43

217
 

 = ( -0,80184 (-0,31861)) + ( -0,19816 ( -2,33529)) 

 = (0,25547) + (0,46275) 

 = 0,71823 

Entropy (Jenjang, 3) = 
−127
135

  
127
135

+ 
−8
135

  
8

135
 

 = ( -0,94074 (-0,088130910278665)) + ( -0,05926 ( -4,07682)) 

 = (0,08291) + (0,24159) 

 = 0,32450 

Setelah entropy total dan masing-masing atribut dengan nilai-nilainya didapatkan, 

maka langkah selanjutnya adalah menghitung information gain yang nantinya akan 

dijadikan acuan dalam menentukan simpul. 

Gain (Wilayah) = 0,58075 −
139
512

0,57550 +  
30

512
0,21084 +

343
512

0,60654  

 = 0,58075 - 0,57493 

 = 0,00582 
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Gain (Administrasi) = 0,58075 −
501
512

0,52867 +  
11

512
0  

 = 0,58075 – 0,51731 

 = 0,06344 

Gain (BTA) = 0,58075 −
301
512

0 +   
140
512

0 +  
71

512
0  

 = 0,58075 – 0 

 = 0,58075 

Gain (Agama) = 0,58075 −
512
512

0  

 = 0,58075 – 0 

 = 0,58075 

Gain (Merokok) = 0,58075 −
94

512
0,80274 +  

418
512

0  

 = 0,58075 – 0,14738 

 = 0,43337 

Gain (Kendaraan) = 0,58075 −
147
512

0,99917 + 
365
512

0  

 = 0,58075 – 0,14738 

 = 0,29388 

Gain (Jenjang) = 0,58075 −
160
512

0,54356 +  
217
512

0,71823 + 
135
512

0,32450  

 = 0,58075 – 0,55983 

 = 0,02092 

Untuk mengetahui dengan mudah masing-masing hasil dari perhitungan, maka hal 

tersebut ditampilkan dalam tabel 4.6. 

 

 



53 

 
 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Entropy dan Information Gain  

`   
Jumlah 
Kasus 

No Yes Entropy Information Gain 

Total   512 71 441 0,58075   

Wilayah           0,00582 

  1 139 19 120 0,57551   

  2 30 1 29 0,21084   

  3 343 51 292 0,60655   

Administrasi          0,06344 

  C 501 60 441 0,52867   

  I 11 11 0 0,00000   

BTA          0,58075 

  H 301 0 301 0,00000   

  M 140 0 140 0,00000   

  A 71 71 0 0,00000   

Agama          0,58075 

  I 512 0 512 0,00000   

Merokok         0,43337 

  T 94 71 23 0,80274   

  F 418 0 418 0,00000   

Kendaraan          0,29388 

  H 147 71 76 0,99917   

  D 365 0 365 0,00000   
Jenjang 
          0,02092 

  1 160 20 140 0,54356   

  2 217 43 174 0,71823   

  3 135 8 127 0,32450   

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa information gain tertinggi yaitu BTA dan 

agama dengan hasil 0,580749976. Karena ada dua, maka dipilih salah satunya. 

Dalam penelitian ini dipilih BTA sebagai simpul akar dari pohon keputusan. Atribut 

BTA memiliki 3 nilai, yaitu H, M, dan A yang akan dijadikan cabang dari simpul 

akar BTA.  
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Tabel 4.7 Jumlah Data Atribut BTA 

Atribut Nilai Jumlah Kasus Diterima Tidak 

BTA       

  H 301 301 0 

  M 140 140 0 

 A 71 0 71 
 

Dilihat dari jumlah data terhadap hasil klasifikasi ketiga nilai dari BTA pada 

tabel 4.8 dapat diputuskan bahwa pohon keputusan tidak berlanjut. Pohon 

keputusan berhenti, karena :  

 Pada nilai H, 301 data (semua) terklasifikasi diterima 

 Pada nilai M, 140 data (semua) terklasifikasi diterima 

 Pada nilai A, 71 data (semua) terklasifikasi tidak diterima 

 

 

Gambar 4.2 Pohon Keputusan ID3 

 

4.3.2. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 adalah pengembangan dari algoritma ID3. Perbedaan 

algoritma ini dengan ID3 adalah pada cara penentuan simpul. Jika pada ID3 
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menggunakan information gain, maka pada C4.5 menggunakan gain ratio. Garis 

besar dari algoritma ini adalah entropy, information gain, split information, dan 

gain ratio. Gain ratio merupakan suksesor karena information gain belum dapat 

secara optimal menentukan simpul. 

4.3.2.1. Pembentukan Simpul Akar  

Pada algoritma sebelumnya telah dilakukan perhitungan entropy dan 

information gain dari seluruh data. Maka selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan split information dan gain ratio. 

SplitInfo (Wilayah) = −
139
512

 
139
512

+
30

512
 

30
512

+
343
512

 
343
512

 

 

 = -(-0,51068 + (-0,23983) + (-0,38717)) 

 = 1,13768 

SplitInfo (Administrasi) = −
501
512

 
501
512

+
11

512
 

11
512

 

 

 = -(-0,03066 + (-0,11904)) 

 = 0,14969 

SplitInfo (BTA) = −
301
512

 
301
512

+
140
512

 
140
512

 +
71

512
 

71
512

 

 

 = -(-0,45055 + (-0,51152) + (-0,39525)) 

 = 1,35732 

SplitInfo (Agama) = −
512
512

 
512
512

 

 

 = 0 

SplitInfo (Merokok) = −
94

512
 

94
512

+  
418
512

 
418
512

 

 

 = -(-0,44896 + (-0,23891)) 
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 = 0,68788 

SplitInfo (Kendaraan) = −
147
512

 
147
512

+ 
365
512

 
365
512

 

 

 = -(-0,51689 + (-0,34807)) 

 = 0,86496 

SplitInfo (Jenjang) = −
160
512

 
160
512

+ 
217
512

 
217
512

 + 
135
512

 
135
512

 

 

 = -(-0,5244 + (-0,52489) + (-0,50709)) 

 = 1,55638 

Setelah dilakukan perhitungan split information, maka selanjutnya menghitung 

gain ratio sebagai perhitungan akhir dari algoritma ini dan acuan dalam penentuan 

simpul akar. 

GainRatio (Wilayah) = 
0,00582
1,13768

 

 

 = 0,00511 

GainRatio (Administrasi) = 
0,06344
0,14969

 

 

 = 0,42377 

GainRatio (BTA) = 0,58075
1,35732

 

 

 = 0,42786 

GainRatio (Agama) = 
0,58075
0,00000

 

 

 = ~ 

GainRatio (Merokok) = 
0,43337
0,68788

 

 

 = 0,63002 

GainRatio (Kendaraan) = 
0,29388
0,86496

 

 

 = 0,33976 
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GainRatio (Jenjang) = 
0,02092
1,55638

 

 

 = 0,01344 

Untuk dapat mengetahui nilai gain ratio terbesar lebih mudah, maka hasil-hasil dari 

perhitungan diatas ditampilkan pada tabel 4.8 berikut. 

 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Split Information dan Gain Ratio  

`   
Jumlah 
Kasus No Yes Entropy Information 

Gain 
Total   512 0,58075       

Wilayah      0,00582 1,13768 0,00511 

  1 139 0,57551    

  2 30 0,21084    

  3 343 0,60655    

Administrasi     0,06344 0,14970 0,42377 

  C 501 0,52867    

  I 11 0,00000    

BTA     0,58075 1,35732 0,42786 

  H 301 0,00000    

  M 140 0,00000    

  A 71 0,00000    

Agama     0,58075 0,00000 ~ 

  I 512 0,00000    

Merokok     0,43337 0,68788 0,63002 

  T 94 0,80274    

  F 418 0,00000    

Kendaraan     0,29388 0,86496 0,33976 

  H 147 0,99917    

  D 365 0,00000    

Jenjang     0,02092 1,55638 0,01344 

  1 160 0,54356    

  2 217 0,71823     

  3 135 0,32450       
 

Dari hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa atribut merokok memiliki gain 

ratio tertinggi yang berarti atribut tersebut menjadi simpul akar dari pohon 



58 

 
 

keputusan. Terdapat dua nilai dalam atribut merokok, yaitu T dan F yang dijadikan 

cabang. Untuk mengetahui pembagian jumlah data dari kedua nilai dan mengetahui 

apakah cabang berlanjut atau berhenti, maka dibawah ini ditampilkan jumlah data 

dari dua nilai atribut merokok terhadap klasifikasi. 

Tabel 4.9 Jumlah Data Atribut Merokok Terhadap Klasifikasi  

Atribut Nilai Jumlah Kasus Diterima Tidak 
Merokok       

  T 94 23 71 

  F 418 48 0 
 

Dari tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa untuk nilai F berhenti karena semua 

mutlak masuk dalam klasifikasi diterima. Berbeda dengan nilai F, nilai T dapat 

dilakukan percabangan lagi karena adanya pembagia data dalam klasifikasi.  

 

Gambar 4.3 Pohon Keputusan C4.5 

4.3.2.2. Pembentukan Simpul Keputusan 1.1 

Sama halnya dengan pembentukan akar, dalam pembentukan simpul ini 

juga dipilih yang memiliki gain ratio tertinggi. Hanya menjadi lebih spesifik yaitu 
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mengacu pada atribut merokok dengan nilai T. Sebelum dilakukan pembentukan 

simpul keputusan 1.1, perlu dilakukan perhitungan jumlah objek data seluruh 

atribut kecuali yang telah ditetapkan sebagai simpul akar terhadap klasifikasi. 

Jumlah objek data yang dihitung spesifik pada data dengan atribut merokok bernilai 

T atau berarti benar merokok. 

Tabel 4.10 Jumlah Objek Data dengan Atribut Merokok Bernilai T  

Atribut Jumlah Kasus 
Hasil Klasifikasi 

Y N 

Total 94 23 71 

Wilayah 1 25 6 19 

 2 3 2 1 

 3 66 15 51 

Adm C 83 23 60 

 I 11 0 11 

BTA H 12 12 0 

 M 11 11 0 

 A 71 0 71 

Agama I 94 23 71 

Kendaraan H 71 0 71 

 D 23 23 0 

Jenjang 1 31 11 20 

 2 49 6 43 

 3 14 6 8 
 

Setelah diketahui masing-masing jumlah data, maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan entropy total dan masing-masing atribut dengan nilai  atribut merokok 

bernilai T.  

Entropy (Total) = 
−23
94

  
23
94

+  
−71
94

  
71
94

 

 = ( -0,24468 ( -2,03103)) + ( -0,75532 ( -0,40484)) 



60 

 
 

 = (2,27571) + (1,16016) 

 = 0,802738 

Menghitung entropy atribut wilayah terhadap atribut merokok dengan nilai T. 

Entropy (Wilayah, 1) = 
−6
25

  
6

25
+ 

−19
25

  
19
25

 

 = ( -0,24 ( -2,05889)) + ( -0,76 ( -0,39593)) 

 = (0,49413) + (0,30091) 

 = 0,79504 

Entropy (Wilayah, 2) = 
−2
3

  
2
3

+  
−1
25

  
1

25
 

 = ( -0,66667 ( -0,58496)) + ( -0,33333 ( -1,58496)) 

 = (0,38998) + (0,52832) 

 = 0,91830 

Entropy (Wilayah, 3) = 
−15
66

  
15
66

+ 
−51
66

  
51
66

 

 
 = ( -0,22727 ( -2,13750)) + (-0,77273 ( -0,37197)) 

 = (0,38998) + (0,52832) 

 = 0,77323 

Menghitung entropy atribut administrasi terhadap atribut merokok dengan nilai T. 

Entropy (Adm, C) = 
−23
83

  
23
83

+  
−60
83

  
60
83

 

 = ( -0,27711 (-1,85148)) + (-0,72289 (-0,46815)) 

 = (0,51306) + (0,33842) 

 = 0,85148 

Entropy (Adm, I) = 
−0
11

  
0

11
+ 

−11
11

  
11
11

 

 = 0 

Menghitung entropy atribut BTA terhadap atribut merokok dengan nilai T. 
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Entropy (BTA, H) = 
−12
12

  
12
12

+  
−0
12

  
0

12
 

 = 0 

Entropy (BTA, M) = 
−11
11

  
11
11

+  
−0
11

  
0

11
 

 = 0 

Entropy (BTA, A) = 
−0
71

  
0

71
+ 

−71
71

  
71
71

 

 
 = 0 

Menghitung entropy atribut agama terhadap atribut merokok dengan nilai T. 

Entropy (Agama, I) = 
−23
94

  
23
94

+  
−71
94

  
71
94

 

 
 = ( -0,24468 (-2,03103)) + (-0,75532 (-0,40484)) 

 = (0,49695) + (0,30578) 

 = 0,80274 

Menghitung entropy atribut kendaraan terhadap atribut merokok dengan nilai T. 

Entropy (Kendaraan, H) = 
−0
71

  
0

71
+ 

−71
71

  
71
71

 

 

 = 0 

Entropy (Kendaraan, D) = 
−23
23

  
23
23

+  
−0
23

  
0

23
 

 
 = 0 

Menghitung entropy atribut jenjang terhadap atribut merokok dengan nilai T. 

Entropy (Jenjang, 1) = 
−11
31

  
11
31

+  
−20
31

  
20
31

 

 = ( -0,35484 (-1,49476)) + (-0,64516 (-0,63227)) 

 = (0,53041) + (0,40791) 

 = 0,93832 
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Entropy (Jenjang, 2) = 
−6
49

  
6

49
+ 

−43
49

  
43
49

 

 = ( -0,12245 (-3,02975)) + (-0,87755 (-0,18845)) 

 = (0,37099) + (0,16537) 

 = 0,53636 

Entropy (Jenjang, 3) = 
−6
14

  
6

14
+ 

−8
14

  
8

14
 

 
 = ( -0,42857 (-1,22239)) + (-0,57143 (-0,80735)) 

 = (0,52388) + (0,46135) 

 = 0,98523 

Setelah didapatkan hasil entropy, maka selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

information gain. 

Gain (Wilayah) = 0,802738 −
25
94

0,79504 +  
3

94
0,91830 +

66
94

0,77323  

 = 0,80274 - 0,78366 

 = 0,01908 

Gain (Administrasi) = 0,802738 −
83
94

0,85148 +   
11
94

0  

 = 0,80274 - 0,75184 

 = 0,05090 

Gain (BTA) = 0,802738 −
12
94

0 +   
11
94

0 +
71
94

0  

 = 0,80274 – 0 

 = 0,80274 

Gain (Agama) = 0,802738 −
94
94

0,80274  

 = 0 

Gain (Kendaraan) = 0,802738 −
71
94

0 +   
23
94

0  
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 = 0,80274 

Gain (Jenjang) = 0,802738 −
31
94

0,93832 +  
49
94

0,53636 +
14
94

0,98523  

 = 0,80274 - 0,73577 

 = 0,06697 

Seluruh information gain dari seluruh atribut telah didapat, selanjutnya melakukan 

perhitungan split information untuk mendapatkan gain ratio. 

SplitInfo (Wilayah) = −
25

512
 

25
512

+
3

512
 

3
512

+
66

512
 

66
512

 

 

 = -(-0,50817 + (-0,15861) + (-0,35822)) 

 = 1,02500 

SplitInfo (Administrasi) = −
83
94

 
83
94

+
11
94

 
11
94

 

 

 = -(-0,15854 + (-0,3622)) 

 = 0,52074 

SplitInfo (BTA) = −
12
94

 
12
94

+
11
94

 
11
94

+
71
94

 
71
94

 

 

 = -(-0,3791 + (-0,3622) + (0,30578)) 

 = -(-0,3791 + (-0,3622) + (0,30578)) 

SplitInfo (Agama) = −
94
94

 
94
94

 

 = 0 

SplitInfo (Kendaraan) = −
71
94

 
71
94

+
23
94

 
23
94

 

 

 = -(-0,30578 + (-0,49695)) 

 = 0,80274 

SplitInfo (Jenjang) = −
31
94

 
31
94

+
49
94

 
49
94

+ 
14
94

 
14
94

 

 

 = -(-0,52779 + (-0,48994) + (-0,40916)) 
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 = 1,42689 

Entropy, information gain, dan split information telah didapatkan. Maka tahap 

terakhir adalah mencari gain ratio untuk menentukan simpul 1.1. 

GainRatio (Wilayah) = 0,01908
1,02500

 

 = 0,01861 

GainRatio (Administrasi) = 0,05090
0,52074

 

 
 = 0,09774 

GainRatio (BTA) = 0,80274
1,04709

 

 
 = 0,76664 

GainRatio (Agama) = 0
0

 

 
 = ~ 

GainRatio (Kendaraan) = 0,80274
0,80274

 

 
 = 1 

GainRatio (Jenjang) = 0,06697
1,42689

 

 
 = 0,04693 

Hasil dari perhitungan entropy, information gain, split information, dan gain ratio 

diatas ditampikan dalam tabel 4.11 dan 4.12 dibawah ini. 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Entropy, Information Gain, Split Information, dan 

Gain Ratio 

`   
Jumlah 
Kasus 

Entropy Information 
Gain 

Split Info 
Gain 
Ratio 

Total   94 0,802738       

Wilayah      0,01908 1,02500 0,01861 

  1 25 0,79504       

  2 3 0,91830       
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Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Entropy, Information Gain, Split Information, dan 

Gain Ratio (Lanjutan) 

`   
Jumlah 
Kasus Entropy 

Information 
Gain Split Info 

Gain 
Ratio 

  3 66 0,77323       

Adm     0,05090 0,52074 0,09774 

  C 83 0,85148       

  I 11 0,00000       

BTA     0,80274 1,04709 0,76664 

  H 12 0,00000      

  M 11 0,00000       

  A 71 0,00000       

Agama     0,00000 0,00000 ~ 

  I 94 0,80274       

Kendaraan     0,80274 0,80274 1,00000 

  H 25 0,79504       

  D 23 0,00000       

Jenjang      0,06697 1,42689 0,04693 

  1 31 0,93832       

  2 49 0,53636       

  3 14 0,98523       
 

Berdasarkan perhitungan dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa gain ratio 

tertinggi adalah atribut kendaraan, yaitu sebesar 1,00000. Oleh karena itu, atribut 

kendaraan dijadikan simpul keputusan 1.1. Atribut ini memiliki dua nilai yaitu H 

dan D yang menjadi cabang dari simpul keputusan kendaraan. Selanjutnya untuk 

mengetahui keberlanjutan dari simpul, maka perlu diperhatikan jumlah data 

masing-masing nilai pada atribut kendaraan terhadap klasifikasi. 
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Tabel 4.13 Jumlah Data Atribut Kendaraan Terhadap Klasifikasi  

Atribut Nilai Jumlah Kasus Diterima Tidak 

Kendaraan       

  H 71 71 0 

  D 23 0 23 
 

Dapat disimpulkan bahwa pohon keputusan berhenti pada simpul keputusan 

1.1, karena masing-masing nilai secara keseluruhan memihak pada salah satu 

klasifikasi. Pada nilai H semua data terklasifikasi tidak diterima, sedangkan semua 

data pada nilai D terklasifikasi diterima. Dengan seperti itu, maka pohon keputusan 

dari algoritma C4.5 selesai dan digambarkan pada gambar 4.4 Dibawah ini. 

 

Gambar 4.4 Pohon Keputusan C4.5 

4.4. Hasil dengan Perbandingan Data 

Hasil dari penerapan algoritma pada data latih yang berupa rule atau aturan 

dipresentasikan dengan pohon keputusan. Untuk melihat performance dan 

keefektifan dari kedua algoritma ini diperlukan pengujian dengan data latih dengan 
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data uji menggunakan confusion matrix dan waktu eksekusi. Dalam penelitian ini 

dilakukan penambahan 250 data dummy. Contoh data dummy ditampilkan dalam 

tabel 4.15 dan 4.16 dibawah ini. 

Tabel 4.14 Contoh Data Dummy 

Hasil Wilayah Adm BTA Agama Merokok Kendaraan Jenjang 
Y 2 C H I F D 1 

N 3 C A I T H 1 

Y 1 C H I F D 2 

Y 2 C H I F D 3 

Y 3 C H I F D 2 

Y 1 C H I F D 1 

Y 2 C H I F H 2 

Y 3 C H I F D 3 

Y 1 C H I F D 3 

Y 2 C H I F D 1 

Y 3 C H I F D 2 
 

Pengujian dilakukan dalam beberapa bagian data. Dalam penelitian ini 512 

dianggap sebagai data latih dan 250 data uji (data dummy). Maka data total adalah  

762 data. Dari data tersebut dilakukan 4 pembagian untuk melihat tingkat 

performance dan efektif. Pembagian data dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini. 

Tabel 4.15 Pembagian Data 

 Data Latih Data Uji 

30% 512 250 

50% 381 381 

70% 209 553 

90% 77 685 
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4.4.1. Uji Confusion Matrix 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan 4 kali dengan perbandingan data uji 

dari algoritma ID3 dan C4.5 menghasilkan pohon keputusan dan confusion matrix 

yang berbeda. Maka dibawah ini ditampilkan pohon keputusan masing-masing 

algoritma dengan jumlah data uji yang berbeda.  

 

30% 

 

50% 

 

70% 

 

90% 

Gambar 4.5 Pohon Keputusan ID3 (4 data) 
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30% 

 

50% 

70% 90% 

 

Gambar 4.6 Pohon Keputusan C4.5 (4 data) 
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Tabel 4.16 Confusion Matrix dengan Perbandingan Data Uji  

Metode 
  

Pengujian Data Uji (%) 

30 50 70 90 

ID3 
  
  
  

Recall 100 100 100 100 

Precision 97,83 98,4 98,9 98,48 

Specificity 79,16 93,15 94,12 96,55 

Accuracy 98 98,69 99,06 98,93 

C4.5 
  
  
  

Recall 99,56 99,67 99,78 100 

Precision 100 100 100 98,48 

Specificity 100 100 100 96,55 

Accuracy 99,6 99,74 99,81 98,93 
 

Pengujian dilakukan berdasarkan jumlah data uji. Pengujian data dilakukan 

mulai dari 30% sampai 90% dari 762 data (termasuk data dummy). Pada 4.16 dapat 

dilihat bahwa hasil pengujian tertinggi pada algoritma ID3 untuk recall didapatkan 

pada seluruh pembagian data mencapai 100%, precision pada data 70% mencapai 

98,9%, specificity pada data 90% mencapai 96,55%, dan accuracy pada data 70% 

mencapai 99,06%. Dan hasil pengujian tertingi pada algoritma C4.5 untuk recall 

didapatkan pada data 90% mencapai 100%, precision pada data 30%,50%, dan 70% 

mencapai 100%, specificity pada data 30%,50%, dan 70% mencapai 100%, dan 

accuracy pada data 70% mencapai 99,81%.  

Dari pengujian algoritma ID3 dan C4.5 yang telah dilakukan membuktikan 

bahwa algoritma C4.5 adalah algoritma yang memiliki tingkat recall, precision, dan 

accuracy yang tinggi.  

4.4.2. Uji Waktu  

Sama halnya dengan pengujian confusion matrix. Dalam pengujian waktu 

ini, akan menguji empat bagian data. Pembagian data sama dengan uji sebelumnya, 
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250 (30%), 381 (50%), 553 (70%), 685 (90%). Algoritma dengan waktu terpendek, 

maka dianggap sebagai algoritma paling efektif. 

Tabel 4.17 Uji Waktu dengan Perbandingan Data Uji 

Metode 
Pengujian Data Uji (%) 

30 50 70 90 
ID3 01.835329 01.764932 0.362961 0.246897 
C4.5 0.438028 0.553007 0.598286 0.346025 

 

Dilihat dari tabel diatas, dari kedua algoritma di dua titik pembagian data pada 30% 

dan 50% algoritma C4.5 memiliki waktu lebih pendek yaitu 0.438028 dan 0.553007 

dibandingkan algoritma ID3 yang waktunya hingga 01.835329 dan 01.764932. 

Namun pada pembagian 70% dan 90% algoritma ID3 memiliki waktu eksekusi 

yang lebih pendek yaitu 0.362961 dan 0.246897. Padahal pada C4.5 mencapai 

0.598286 dan 0.346025. Disimpulkan bahwa waktu eksekusi yang terpendek dari 

kedua algoritma berada pada 90% data. Pada ID3 memiliki waktu lebih pendek dari 

C4.5 dengan waktu eksekusi 0.246897 dan 0.346025. Maka disimpulkan bahwa 

algoritma yang paling efektif adalah algoritma ID3. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari 

pengujian confusion matrix algoritma C4.5 lebih baik dalam mengklasifikasikan 

penerimaan beasiswa dibandingkan ID3 pada kasus penerimaan penerimaan 

Beasiswa Solopeduli tahun 2017/2018. Hal ini tampak pada nilai recall, precision, 

specificity, dan accuracy yang semua dicapai pada algoritma C4.5 yaitu recall 

dengan nilai 100% pada data 90%, precision 100% pada tiga titik pembagian data, 

specificity 100% pada tiga pembagian data, dan accuracy 99,81% pada 70% data. 

Sedangkan dari pengujian waktu eksekusi, algoritma ID3 lebih efektif 

dibandingkan C4.5 pada kasus penerimaan penerimaan Beasiswa Solopeduli tahun 

2017/2018 dengan hasil 0.246897 pada ID3 dan 0.346025 pada C4.5 di data 90%.  

 

5.2. Saran 

Pada penelitian ini, peneliti tentu tidak jauh dari kekurangan. Oleh karena 

itu, terdapat beberapa saran untuk dijadikan perbaikan dari penelitian ini. Saran-

saran tersebut meliputi : 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak 

atribut agar didapat pohon keputusan yang lebih banyak menghasilkan 

simpul keputusan dengan artian akan semakin spesifik atau akurat dalam 

menentukan hasil klasifikasi. 
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2. Melakukan penelitian lanjutan dengan berbagai metode klasifikasi selain 

ID3 dan C4.5 sehingga dapat meningkatkan hasil pengklasifikasian pada 

data beasiswa Yayasan Solopeduli. 
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